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Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pelanggaran etika periklanan 

yang terjadi pada billboard Le Minerale yang menampilkan foto bayi tanpa didampingi 

orang tua. Fokus dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi pelanggaran etika 

pada iklan Le MInerale. Sesuai rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu meninjau 

etika penggunaan foto bayi pada iklan Le Minerale berdasarkan Etika Pariwara 

Indonesia, maka itu penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa iklan Le Minerale telah melanggar etika 

periklanan dalam Etika Pariwara Indonesia dalam penyalahgunaan penggunaan 

pemeran iklan. 

 

Kata Kunci: Iklan; Le Minerale; Etika Pariwara Indonesia  
  

Abstract: This research aims to analyze violations of advertising ethics that occurred 

on Le MInerale billboards, which displayed photos of babies without their parents 

present. This research focuses on identifying ethical violations on Le MInerale 

billboards. By the problem formulation in this research, namely reviewing the ethics 

of using baby photos in Le Minerale advertisements based on Indonesian Advertising 

Ethics, this research uses a qualitative descriptive approach. Based on research 

conducted, the Le Minerale advertisement has violated advertising ethics in the 

Indonesian Advertising Ethics in the issues of advertising actors. 

 

Keywords: Advertising, Le MInerale, Indonesian Advertising Ethics 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini, teknologi mengalami perkembangan teknologi yang begitu pesat khususnya bidang 

komunikasi. Hal ini memberikan pengaruh bagi perusahaan untuk mengembangkan strategi pemasaran 

secara inovatif dan kreatif. Salah satu bentuk pemasaran yang dapat dilakukan oleh perusahaan yaitu 

dengan menggunakan iklan. Morissan (2010) mengatakan bahwa iklan merupakan salah satu bentuk 

promosi yang paling dikenal karena memiliki jangkauan yang luas. Maka dari itu, perusahaan akan 

berkompetisi dalam membuat iklan produk yang ditawarkan yang mampu menarik perhatian konsumen. 

Tidak diragukan lagi, banyaknya iklan yang tersebar di masyarakat akan memiliki dampak yang 

signifikan dan memberikan pengaruh yang cukup besar bagi konsumen, baik melalui pengaruh 

pembelian maupun pengaruh sederhana seperti meniru iklan (Mayasari, 2014). 

Periklanan merupakan elemen penting yang memiliki dampak signifikan dalam membentuk 

persepsi masyarakat terhadap produk yang dipasarkan. Periklanan yang dilakukan dengan baik dan etis 

sangat penting untuk membangun kepercayaan konsumen dan mendukung pertumbuhan merek. 

Namun, jika periklanan melampaui batas etika, hal tersebut dapat memberikan dampak negatif bagi 

masyarakat dan mempengaruhi reputasi perusahaan. Besarnya pengaruh iklan tersebut tentu saja harus 

diimbangi dengan sikap bijaksana (Mayasari, 2014). 
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Terdapat aturan tertulis dalam periklanan yang mengatur tentang boleh dan tidaknya dalam 

membuat iklan. Aturan tersebut bertujuan untuk memberikan keamanan dan kenyamanan sekaligus 

melindungi konsumen dari iklan yang beredar. Etika Pariwara Indonesia (EPI) merupakan peraturan 

tertulis yang berisi ketentuan–ketentuan normatif dalam memuat isi iklan (Alif Gifari & Isnaen Fadilla, 

2022). Seperti pada iklan Le Minerale dalam bentuk billboard yang dinilai melanggar etika periklanan, 

dimana iklan tersebut menggunakan foto bayi tanpa didampingi orang tua. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pelanggaran etika periklanan yang terjadi pada 

billboard Le Minerale yang menampilkan foto bayi tanpa didampingi orang tua. Fokus dari penelitian 

ini yaitu untuk mengidentifikasi pelanggaran etika pada billboard Le Minerale. 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang kami lakukan. 

Penelitian Novi Mayasari (2014) menyatakan besarnya pengaruh iklan harus diimbangi dengan 

pertimbangan yang bijaksana, terutama dalam hal pengaruh iklan terhadap anak-anak. Banyaknya iklan 

televisi yang melanggar standar Etika Pariwara Indonesia berkaitan dengan perlindungan anak 

(Mayasari, 2014). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Novi Mayasari adalah pelanggaran iklan yang tidak 

pantas diperankan oleh anak-anak. Sedangkan perbedaannya yaitu bahwa penelitian Novi Mayasari 

meneliti iklan yang melanggar aturan, dimana hal itu membahayakan anak-anak dalam suatu adegan 

pada iklan yang dapat mengganggu atau merusak jasmani dan rohani mereka. Maka penelitian kami 

meneliti tentang pelanggaran etika iklan pada penggunaan foto bayi tanpa adanya peran orang tua dan 

mengklaim produk aman bagi bayi. 

Penelitian yang memiliki kemiripan tema yang dilakukan oleh Maretha Azzuhriyah dan Jumiati 

KN (2023). Fokus penelitian keduanya adalah pelanggaran etika dalam iklan media sosial pada salah 

satu postingan Instagram Holywings, dimana iklan tersebut termasuk dalam pelanggaran yang 

melibatkan konten yang menyinggung SARA dan illegal content. Iklan Holywings melakukan promosi 

dengan menggunakan nama "Muhammad" dan "Maria", dimana setiap orang yang datang ke Holywings 

akan mendapatkan 1 botol minuman gratis. Maka dari itu, untuk menghindari menimbulkan persepsi 

yang berbeda pada penganut agama tertentu, simbol keagamaan tidak boleh digunakan dalam iklan 

(Azzuriyah & Jumiati, 2023). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Maretha Azzuhriyah dan Jumiati KN adalah 

pelanggaran etika periklanan pada media informasi. Sedangkan perbedaannya adalah, jika penelitian 

Maretha Azzuhriyah dan Jumiati KN meneliti pelanggaran etika iklan Holywings karena tidak boleh 

menggunakan simbol keagamaan dalam iklan agar tidak menimbulkan persepsi yang berbeda pada para 

penganut agama tersebut, maka penelitian kami meneliti mengenai pelanggaran etika pada media 

informasi iklan billboard dimana peran anak digunakan dan produk bukan dikhususkan bagi bayi. 

Penelitian lain dari Karen Elissa Anindya Putri, Salsabila Ananda, Setia Amelia dan Lailynisa 

Fadilla Iswadi (2023) tentang  iklan sirup Marjan versi Singabarong dan Kalana mengungkapkan bahwa 

iklan tidak boleh menganjurkan, membenarkan, atau mendorong perilaku yang tidak benar, seperti 

menampilkan adegan berbahaya atau kekerasan, sekalipun dikemas dalam bentuk permainan anak. 

Artinya, meskipun iklan tersebut menggambarkan pahlawan untuk anak-anak, beberapa adegan 

menampilkan kekerasan dan kejahatan juga (Karen Elissa Anindya Putri et al., 2023). 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian Karen Elissa Anindya Putri, Salsabila Ananda, Setia 

Amelia dan Lailynisa Fadilla Iswadi adalah pelanggaran Etika Pariwara Indonesia pada iklan suatu 

brand minuman. Sedangkan perbedaannya adalah, jika penelitian Karen Elissa Anindya Putri, Salsabila 

Ananda, Setia Amelia dan Lailynisa Fadilla Iswadi meneliti pelanggaran etika iklan Sirup Marjan versi 

Singabarong yang mengandung kekerasan dan kejahatan yang tak lepas dari peran anak-anak walaupun 

dikemas dengan pahlawan bagi anak, maka penelitian kami meneliti tentang pelanggaran Etika 

Pariwara Indonesia dalam Iklan di bawah umur tidak boleh menampilkan anak di bawah lima tahun 

tanpa didampingi orang tua. 

Penelitian mengenai pelanggaran etika dalam penggunaan foto bayi pada billboard Le MInerale 

memiliki signifikansi yang luas dalam ranah periklanan dan perlindungan konsumen. Dalam konteks 

Etika Pariwara Indonesia, penelitian ini menjadi penanda penting terkait kepatuhan perusahaan terhadap 

aturan yang mengatur representasi dan pesan yang disampaikan dalam iklan, khususnya terkait 

penggunaan gambar anak-anak dalam konteks periklanan. Selain itu, penelitian ini memberikan 

kontribusi yang substansial terhadap kesadaran publik akan perlunya perlindungan anak - anak dari 

eksposur yang tidak tepat atau mungkin merugikan dalam iklan. Hasil penelitian ini juga berpotensi 

menjadi dasar pengembangan kebijakan yang lebih tegas terkait penggunaan gambar anak dalam iklan 

di Indonesia, serta mempengaruhi praktik periklanan yang lebih etis di masa depan. Pengungkapan 

pelanggaran etika pada billboard Le MInerale juga memberikan wawasan tentang potensi dampak 

terhadap citra merek dan reputasi perusahaan, menjadi landasan bagi tindakan yang lebih cermat dalam 

strategi periklanan. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

membentuk pedoman etika periklanan dan kesadaran terhadap perlindungan konsumen, khusunya anak-

anak. Selain itu, penelitian ini akan memberi peluang bagi penelitian berikutnya. 

 

METODE  

Sesuai rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu meninjau etika penggunaan foto bayi pada 

iklan Le MInerale berdasarkan Etika Pariwara Indonesia,oleh karena itu penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah pendekatan baru yang sedang mendapat 

popularitas. Ini disebut sebagai metode artistik (karena proses penelitian lebih mirip dengan seni, 

dengan pola yang lebih sedikit) dan post positivistik (karena berbasis pada filsafat post-positivistik). 

Selain itu, disebut sebagai metode interpretif karena data yang dihasilkan dari penelitian lebih mirip 

dengan data lapangan yang diinterpretasikan. Penelitian kualitatif menekankan aspek pemahaman 

mendalam tentang masalah daripada analisis masalah secara keseluruhan (Rusandi & Muhammad 

Rusli, 2021). 

 

Penelitian kualitatif mendeskripsikan fakta atau situasi yang sebenarnya, tetapi laporan yang 

dihasilkannya harus dibuat secara menyeluruh, sehingga peneliti harus mengenal dan memahami jenis 

penelitian ini sebelum memulai proses penelitian agar dapat mempermudah proses penelitian dan 

mengungkap informasi secara menyeluruh dan deskriptif (Fadli, 2021). 

 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data sangat penting karena kualitas dan kelengkapan 

data yang dikumpulkan sangat bergantung pada kualitas penelitian. Pertanyaan tentang apa, di mana, 

kapan, dan bagaimana mengumpulkan data selalu menjadi perhatian (Fadli, 2021). Data dalam 

penelitian ini adalah observasi terhadap billboard iklan Le MInerale yang menampilkan foto bayi tanpa 

didampingi orang tua. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati secara langsung billboard 
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iklan Le MInerale yang terpasang di lokasi tertentu. Observasi dilakukan untuk mencatat secara rinci 

tentang konten iklan, termasuk informasi yang tertera, gambar yang digunakan, dan pesan yang 

disampaikan. Selain observasi billboard iklan, pengumpulan data juga melibatkan studi literatur yang 

berkaitan dengan Etika Pariwara Indonesia serta aspek hukum periklanan. Literatur yang diakses 

termasuk buku, jurnal, artikel ilmiah, serta peraturan terkait periklanan dan perlindungan konsumen. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati secara seksama isi billboard iklan Le MInerale, 

menyoroti aspek-aspek yang melibatkan pemakaian gambar anak tanpa pendamping orang tua sesuai 

dengan Etika Pariwara Indonesia. Observasi ini dilakukan secara periodik untuk mencatat detail yang 

diperlukan guna mendukung analisis terhadap pelanggaran etika periklanan pada kasus ini. 

 

Sebelum memulai pengumpulan data, peneliti harus meninjau literatur yang relevan dan 

memasukkan ide teoritis tentang kasus yang diteliti (Prihatsanti et al., 2018)).  Peneliti harus 

memperhatikan bahwa analisis data harus dilakukan segera setelah pengumpulan data karena 

merupakan bagian penting dari penelitian kualitatif. Peneliti juga harus menangkap, mencatat, 

menginterpretasikan, dan menampilkan informasi untuk melakukan analisis (Fadli, 2021).  Studi 

dilakukan di latar (setting) alamiah (naturalistic). Ini tidak disebabkan oleh perlakuan (treatment) atau 

manipulasi variabel.  

 

Dalam proses analisis data, peneliti mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode 

atau tanda, dan membagi data menjadi bagian-bagian berdasarkan kelompokan tertentu untuk 

melakukan, memberikan, atau memaknai informasi. Proses ini digunakan untuk mencapai kesimpulan 

tentang rumusan masalah (Rusandi & Muhammad Rusli, 2021). Dalam konteks penelitian kualitatif, 

data disusun secara deskriptif (Subandi, 2011).  Metode ini diharapkan dapat mencapai tujuan penelitian 

ini, yaitu meninjau kembali etika penggunaan foto bayi pada billboard iklan Le Minerale berdasarkan 

perspektif Etika Pariwara Indonesia. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini membahas mengenai pelanggaran etika periklanan pada iklan Le Minerale 

berdasarkan Etika Pariwara Indonesia. Le Minerale merupakan salah satu brand air mineral yang 

mampu bersaing dengan kompetitor-kompetitor disaat brand air mineral semakin banyak. Persaingan 

dengan kompetitor mengakibatkan naik dan turunnya nilai penjualan. Hal ini dapat diatasi dengan 

melakukan strategi untuk memperoleh pelanggan baru serta mempertahankan pelanggan untuk 

meningkatkan hasil penjualan (Akbar et al., 2021). 

Sejumlah pengusaha tertarik memproduksi dan menjual produk air kemasan karena banyaknya 

jumlah konsumsi air minum yang cukup besar. Berbagai brand air minum dalam kemasan yang 

diproduksi seperti, Aqua, Nestle, Club, Ades, Vit, Le Minerale dan masih banyak lagi (Ritomiea Ariescy 

et al., 2019). Iklan minuman memperkenalkan produknya melalui manfaat dan keunggulan dari suatu 

brand. Berbagai brand berbondong-bondong membuat iklan untuk menarik perhatian Masyarakat 

dalam mempertahankan pelanggan maupun menarik pelanggan. 

Le Minerale, sebagai brand air mineral yang berusaha mempertahankan posisinya di pasar yang 

semakin kompetitif, melakukan berbagai promosi untuk menarik perhatian calon pelanggan. Le 

MInerale melakukan beberapa promosi untuk memperkenalkan produknya melalui beberapa media, 

mulai dari media digital hingga media cetak. Salah satu bentuk promosi Le Minerale yang menarik 

perhatian masyarakat yaitu pada media cetak billboard. Pada iklan ini melanggar beberapa pelanggaran 
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pada etika periklanan. Terpampang nyata pada iklan ini menunjukkan adanya foto bayi yang menjadi 

perhatian masyarakat. 

 

 

   Gambar 1. Billboard brand Le MInerale 

Sumber: Buat Iklan Billboard, Le MInerale Ditegur Karena langgar Etika, Kok Bisa? 
(smartlegal.id) 

 

 

Terlihat jelas foto bayi menjadi objek utama pada iklan Le Minerale. Dua bayi memegang salah 

satu produk yang dipromosikan oleh Le Minerale dengan teks “bebas BPA jadi aman untuk bayi dan 

keluarga”. Hal ini seolah-olah produk yang dipromosikan aman untuk dikonsumsi oleh bayi dan 

keluarga. Terlihat jelas bahwa Le Minerale melanggar aturan etika pada periklanan, berdasarkan Etika 

Pariwara Indonesia, iklan ini telah melanggar Etika Pariwara Indonesia Bab III, A. 3.1.5 yang 

menyebutkan anak berusia di bawah lima tahun tidak boleh mengiklankan suatu produk tanpa 

pendampingan orang tua. Namun pada iklan ini terlihat bayi menjadi objek utama tanpa adanya peran 

orang tua didalamnya. Hal ini ada ketidaksesuaian dengan aturan yang menyatakan bahwa anak 

dibawah lima tahun harus didampingi orang tua dalam memerankan suatu iklan. 

Banyaknya iklan yang beredar di masyarakat menghasilkan sejumlah pelanggaran hukum. Pada 

data P3I terdapat 409 pelanggaran iklan dalam rentang tahun 2009–2013 dan 306 pelanggaran pada 

tahun sebelumnya 2005-2008 (Mayasari, 2014). Pada billboard menyebutkan ”bebas BPA jadi aman 

untuk bayi dan keluarga” dimana pada iklan ini menyebutkan aman bagi keluarga, setidaknya 

memunculkan sosok orang tua pada iklan tersebut tidak hanya melibatkan bayi atau anak dibawah lima 

tahun saja. Hal-hal kecil seperti ini terkadang dianggap sepele bagi suatu perusahaan namun masyarakat 

tetap memperhatikannya.  

Pada iklan Le Minerale terlihat bayi memegang salah satu produk yang diproduksi oleh brand 

tersebut, yaitu produk air minum yang berbentuk galon. Iklan Le Minerale ini menggunakan media 

cetak yaitu billboard. Billboard dapat dikatakan sebagai media promosi atau komunikasi seperti poster 

dengan ukuran lebih besar yang dipasang di tempat yang tinggi. Pemasangan billboard diletakkan 

ditempat-tempat yang strategis serta mudah dilihat banyak orang (Stefanny et al., 2021). Indonesia 

sendiri memiliki etika dalam periklanan dan beberapa standar yang harus dipatuhi oleh para pelaku 

produksi iklan, baik dalam hal konten maupun dalam profesi periklanan (Aqila et al., 2022). 

Pelanggaran ini menjadi perhatian penting karena menimbulkan kontroversi dan potensi 

merugikan baik bagi perusahaan itu sendiri maupun bagi masyarakat. Dalam konteks konsumen, 

https://smartlegal.id/trending-topic/2023/06/22/buat-iklan-billboard-le-minerale-ditegur-karena-langgar-etika-kok-bisa/
https://smartlegal.id/trending-topic/2023/06/22/buat-iklan-billboard-le-minerale-ditegur-karena-langgar-etika-kok-bisa/
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informasi yang tidak sesuai atau menyimpang dari standar kebenaran dapat menyesatkan dan 

menimbulkan persepsi yang salah terhadap produk yang diiklankan. Lebih dari itu, pada iklan Le 

Minerale, pernyataan bahwa produknya aman untuk dikonsumsi oleh bayi dan keluarga tanpa adanya 

pendampingan orang tua dapat menyesatkan masyarakat dalam memahami produk tersebut.  

 Selain itu, iklan yang mengabaikan aturan etika periklanan dapat menggugah keresahan 

masyarakat terhadap nilai-nilai moral yang dijunjung tinggi oleh suatu perusahaan. Dalam upaya 

mempertahankan citra perusahaan yang baik, kepatuhan terhadap aturan dan nilai-nilai yang berlaku di 

masyarakat sangatlah penting. 

Dampak dari pelanggaran etika periklanan pada iklan Le Minerale mencakup aspek hukum, 

reputasi perusahaan, serta dampak sosial dan konsumerisme. Secara hukum, pelanggaran ini dapat 

menimbulkan sanksi atau tuntutan hukum dari pihak yang merasa dirugikan oleh konten iklan yang 

menyesatkan. Hal ini akan berpotensi merugikan reputasi perusahaan di mata masyarakat dan 

pelanggan, terutama jika pelanggaran tersebut menimbulkan polemik atau perdebatan publik yang luas. 

Lebih jauh lagi, pelanggaran ini juga menciptakan dampak sosial yang berkaitan dengan etika 

dan kepatuhan terhadap norma-norma yang berlaku dalam periklanan. Ketika suatu perusahaan tidak 

mematuhi aturan etika periklanan, hal tersebut dapat mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap 

informasi yang disampaikan oleh perusahaan, sehingga menurunkan tingkat kepercayaan konsumen 

terhadap produk yang diiklankan. 

Pentingnya hasil peneliti ini adalah untuk mengetahui bagaimana iklan harus menyajikan sesuai 

etika periklanan yang ada (Nurrohman, 2020). Penelitan juga bisa sebagai acuan bagaimana pentingnya 

dalam memproduksi iklan khususnya pada iklan Le Minerale agar sesuai dengan aturan Etika Pariwara 

Indonesia.  Selain itu penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi suatu perusahaan untuk lebih teliti 

dalam memproduksi suatu iklan dengan memperhatikan aturan pada Etika Pariwara Indonesia.  

Pentingnya evaluasi atas iklan Le Minerale ini juga membuka kesadaran akan pentingnya 

kepatuhan terhadap aturan dalam Etika Pariwara Indonesia. Pemasangan iklan dalam media billboard, 

seperti yang dilakukan Le Minerale, menjadi perhatian khusus karena eksposur yang tinggi kepada 

masyarakat. Oleh karena itu, iklan yang terpasang di billboard harus mematuhi standar etika periklanan 

untuk menghindari pelanggaran yang dapat merugikan brand serta memberikan informasi yang tepat 

kepada masyarakat. 

 Penelitian ini juga menyoroti pentingnya mempertimbangkan aspek etika dalam setiap langkah 

promosi dan periklanan. Hasil penelitian ini memberikan acuan bagi perusahaan, seperti Le Minerale, 

untuk lebih memperhatikan aturan dan ketentuan dalam Etika Pariwara Indonesia ketika merancang 

iklan. Sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran akan kepatuhan terhadap aturan, penelitian 

semacam ini menjadi penting untuk mengevaluasi proses promosi suatu produk, khususnya dalam 

konteks periklanan yang tepat dan etis. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa iklan Le Minerale telah melanggar etika 

periklanan dalam Etika Pariwara Indonesia dalam penyalahgunaan penggunaan pemeran iklan. Hal 

tersebut tertulis dalam pasal 3.1.5 Bab III pemeran iklan pada anak, yang menyatakan bahwa anak 

berusia di bawah lima tahun tidak boleh menjadi pemeran iklan tanpa adanya pendamping orang tua. 

Promosi iklan harus dilakukan dengan peraturan etika periklanan agar tidak terjadi sebuah pelanggaran 
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dalam memproduksi iklan. Hal ini perlu diperhatikan agar tidak ada penyalahgunaan dalam pemeran 

iklan. 
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